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abstrak

Kata Kunci:

SPK: AHP: Sumblime ‘Text, Penelitian ini mengembangkan sistem pendukung keputusan menggunakan metode

Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk membantu pemilihan karyawan terbaik di
PT. Bringin Karya Sejahtera. Evaluasi kinerja karyawan berperan penting dalam
peningkatan produktivitas perusahaan, di mana penghargaan atas performa yang unggul
dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik. Studi kasus ini diterapkan pada
PT. Bringin Karya Sejahtera, di mana penilaian karyawan dilakukan setiap bulan dan
hasilnya dihitung di akhir tahun untuk menentukan karyawan terbaik. Menghadapi
banyaknya kriteria dan alternatif karyawan, proses seleksi sering kali kompleks dan
memerlukan sistem yang dapat menyederhanakan pengambilan keputusan. Untuk itu,
penelitian ini mengembangkan sistem berbasis AHP guna mendukung pemimpin dalam
mengelola faktor, kriteria, dan alternatif secara efektif. Metode AHP, yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty, memungkinkan analisis perbandingan dengan
multi-kriteria dan menyederhanakan kompleksitas keputusan melalui pendekatan
hierarki.
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1. Pendahuluan

PT. Bringin Karya Sejahtera (BKS), yang didirikan
pada tahun 1986, merupakan anak usaha dari
BRIdapen (Dana Pensiun BRI) di bawah naungan
BRI Group. Perusahaan ini bergerak di bidang
property management services, atau layanan pengelolaan
properti, yang membutuhkan pengelolaan kinerja
yang efektif dari karyawan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Manajemen kinerja adalah pendekatan
strategis yang digunakan oleh perusahaan untuk
meningkatkan ~ atau  mengembangkan  kinerja
karyawan, serta menetapkan standar yang telah
disepakati guna mencapai visi dan misi perusahaan
(Simangunsong &  Simaga, 2019). Penerapan
manajemen kinerja memiliki dampak langsung
terthadap pencapaian performa karyawan; semakin
baik penerapannya, semakin tinggi pula kinerja yang
dicapai oleh karyawan perusahaan.

Dalam manajemen kinerja, penghargaan atau reward
bagi karyawan berprestasi sangat diperlukan.
Menurut Turban ez a/. (2005), bentuk apresiasi seperti
penghargaan atau hadiah merupakan motivator
penting yang berpotensi meningkatkan semangat
kerja serta mendorong karyawan untuk berkontribusi
secara lebih optimal. Namun, proses penentuan
karyawan terbaik tidaklah sederhana, karena kriteria
penilaian yang beragam sering kali membuat proses
pengambilan  keputusan  menjadi  kompleks.
Kesulitan utama dalam pemilihan karyawan terbaik
muncul dari berbagai faktor penilaian, sehingga sulit
untuk melakukan perbandingan secara objektif antar
karyawan. Faktor-faktor tersebut meliputi inisiatif,
produktivitas, kemampuan komunikasi, kerjasama,
tanggung jawab, tingkat kehadiran, dan kedisiplinan
(Ginting, 2020).

Untuk mengatasi kompleksitas tersebut, perusahaan
membutuhkan sistem penunjang keputusan (SPK)
berbasis data yang mampu menyederhanakan dan
meningkatkan objektivitas dalam proses pemilihan
karyawan terbaik. Decision Support System atau Sistem
Penunjang Keputusan (SPK) merupakan suatu
rangkaian proses dan mekanisme yang digunakan
untuk memperoleh dan mengolah data, sehingga data
tersebut dapat diujikan serta dijadikan sebagai
petunjuk dalam mengidentifikasi masalah, sekaligus
dasar dalam pengambilan keputusan (Saaty, 1993).
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Sistem ini memainkan peran penting dalam
mempermudah pihak manajemen dalam pengambilan
keputusan yang akurat dan terstruktur, karena SPK
menyajikan  informasi  dengan  jelas  dan
meminimalisasi bias yang mungkin timbul dalam
penilaian manual.

Penelitian ini mengusulkan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) sebagai solusi untuk sistem penunjang
keputusan di PT. Bringin Karya Sejahtera. AHP
adalah metode yang dikembangkan oleh Thomas L.
Saaty (1993), dan metode ini memungkinkan analisis
perbandingan antar kriteria melalui struktur hierarki,
yang sangat sesual untuk proses penilaian dengan
banyak faktor atau variabel (Saaty, 1993). Dalam
penerapannya, AHP mampu menguraikan masalah
kompleks menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana
sehingga memudahkan pengambil keputusan dalam
melakukan analisis dan pemilihan alternatif terbaik.
Menurut  Boyde (2014), AHP  memberikan
keunggulan dalam menilai berbagai pilihan yang ada,
karena metode ini melibatkan perbandingan antar
elemen dalam hierarki yang dapat diprioritaskan
secara sistematis, terutama dalam pengambilan
keputusan yang melibatkan banyak kriteria.

AHP tidak hanya membantu memprioritaskan kriteria
dalam  pengambilan  keputusan, tetapi juga
memungkinkan penilaian alternatif secara kuantitatif,
sechingga menghasilkan data yang objektif untuk
mendukung keputusan akhir. Dalam konteks PT.
Bringin Karya Sejahtera, sistem berbasis AHP dapat
membantu manajemen dalam menentukan karyawan
terbaik berdasarkan kriteria yang telah disusun secara
hierarkis. Dengan adanya sistem ini, proses evaluasi
menjadi lebih transparan dan dapat mengurangi risiko
bias yang mungkin terjadi pada penilaian manual.
Sistem ini juga memungkinkan perhitungan yang
akurat serta pengaturan skala prioritas antar kriteria
yang relevan, sehingga keputusan dapat diambil secara
lebih tepat dan terukur (Simangunsong & Simaga,
2019).

Selain mendukung keputusan yang lebih objektif, SPK
berbasis AHP diharapkan mampu memotivasi
karyawan untuk berkontribusi lebih baik. Dengan
mengetahui bahwa penilaian kinerja didasarkan pada
sistem yang adil dan terstruktur, karyawan akan
merasa lebih termotivasi untuk mencapai target yang
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telah ditetapkan. Sejalan dengan pendapat Ginting ez
al. (2020), penggunaan metode kuantitatif dalam
sistem penilaian memberikan kepercayaan diri
kepada karyawan bahwa keputusan yang diambil
bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini berfokus pada
pengembangan sistem penunjang keputusan berbasis
AHP di PT. Bringin Karya Sejahtera. SPK ini
diharapkan mampu membantu pihak manajemen
dalam mengoptimalkan proses seleksi karyawan
terbaik secara efisien dan efektif. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam

mengenai manfaat penerapan metode AHP dalam
proses pengambilan keputusan yang bersifat multi-
kriteria di dunia korporasi.

2. Metodologi Penelitian

Proses penelitian memerlukan observasi langsung ke
lokasi untuk memperoleh data yang valid. Penelitian
yang dilakukan oleh penulis dilaksanakan berdasarkan
rincian berikut:

Tabel 1. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat PT. Bringin Karya Sejahtera Cabang Ragunan Jakarta Selatan
Alamat Gedung TSI BRI Ragunan Jakarta Selatan
Waktu Desember 2022
Topik Aplikasi Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik Padz.l PT. Bringin
Penelitian Karya Sejahtera Cabang Ragunan Jakarta Selatan Dengan Metode Analytical Hierarchy Process

(AHP) Berbasis Web Menggunakan Sublime Text 3

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
berbasis web. AHP dipilih karena kemampuannya
untuk menyusun permasalahan kompleks menjadi
struktur hirarki, yang memudahkan dalam evaluasi
dan penilaian berbagai kriteria yang relevan. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung ke lokasi penelitian di PT. Bringin Karya
Sejahtera Cabang Ragunan, Jakarta Selatan, pada
Desember 2022. Observasi ini bertujuan untuk
mendapatkan data yang akurat dan valid terkait
performa karyawan berdasarkan sejumlah kriteria
yang meliputi inisiatif, produktivitas, komunikasi,
kerja sama, tanggung jawab, kedisiplinan, dan
kehadiran.

Dengan menggunakan AHP, penelitian ini
mengidentifikasi dan membandingkan kriteria-
kriteria tersebut sehingga menghasilkan bobot
prioritas untuk setiap kriteria dan alternatif. Sistem ini
dirancang  dengan  Swublime  Text 3 untuk
mempermudah manajemen dalam pengambilan
keputusan yang objektif, efisien, dan terhindar dari
bias. Selain itu, sistem penunjang keputusan berbasis
web ini diharapkan dapat memberikan transparansi
dan kemudahan bagi manajemen dalam memilih
karyawan terbaik secara berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem pendukung
keputusan berbasis Analytical Hierarchy Process (AHP)
yang dirancang untuk membantu proses seleksi
karyawan terbaik di PT. Bringin Karya Sejahtera.
Sistem ini diimplementasikan dalam bentuk aplikasi
berbasis web yang dibangun menggunakan Swubline
Text 3 sebagai editor pengembangan. Aplikasi ini
dirancang agar dapat diakses dengan mudah oleh
manajemen untuk melakukan penilaian karyawan
berdasarkan berbagai kriteria yang telah ditetapkan.

Rancangan Sistem

Pada tahap awal, sistem dikembangkan dengan
merancang diagram alir (flowchart) dan diagram
aktivitas untuk setiap proses utama dalam aplikasi.
Rancangan tersebut meliputi diagram wse case, activity
diagram, dan class diagram yang menggambarkan alur
kerja aplikasi secara keseluruhan. Diagram ini
membantu dalam menentukan interaksi antara aktor
(pengguna) dan sistem, serta memastikan bahwa
setiap fitur dalam aplikasi sesuai dengan kebutuhan
yang telah ditetapkan.



162

Kriteria dan Pembobotan AHP

Aplikasi ini menggunakan metode AHP untuk
menentukan bobot kriteria yang akan digunakan
dalam proses seleksi. Kriteria utama yang
diidentifikasi dalam penelitian ini meliputi inisiatif,
produktivitas, komunikasi, kerjasama, tanggung
jawab, kehadiran, dan kedisiplinan. Masing-masing
kriteria  diberikan bobot tertentu berdasarkan
kepentingannya relatif terhadap kriteria lainnya.
Pembobotan ini  dilakukan  dengan  metode
perbandingan berpasangan (pairwise comparison), di
mana  setiap  kriteria  dibandingkan  secara
berpasangan untuk menentukan bobot yang lebih
tinggi. Hasil perbandingan ini kemudian diolah untuk
mendapatkan bobot akhir yang akan digunakan
dalam penilaian karyawan.

Implementasi Perhitungan AHP

Setelah bobot kriteria ditentukan, aplikasi melakukan
perhitungan  dengan  menggunakan  matriks
perbandingan kriteria dan alternatif. Setiap alternatif
(karyawan) dievaluasi berdasarkan kriteria yang ada,
kemudian dilakukan perhitungan untuk
mendapatkan nilai prioritas akhir bagi setiap
karyawan. Hasil perhitungan ini memberikan urutan
peringkat  karyawan  berdasarkan skor yang
dihasilkan, di mana karyawan dengan nilai tertinggi
dinyatakan sebagai karyawan terbaik.

Pengujian Sistem

Sistem diuji oleh 15 pengguna yang terdiri dari
manajer dan supervisor di PT. Bringin Karya
Sejahtera. Berdasarkan hasil pengujian, sebanyak
85,7% pengguna menyatakan bahwa aplikasi ini
memudahkan proses penilaian karyawan dan
mempercepat pengambilan keputusan. Selain itu,
80,9% pengguna berpendapat bahwa aplikasi ini
mudah digunakan, dan 80,9% lainnya menyatakan
bahwa aplikasi ini mampu mempersingkat waktu
yang dibutuhkan dalam proses penilaian.

Tampilan Hasil dan Fitur Cetak

Aplikasi ini menyediakan tampilan hasil akhir yang
menampilkan  peringkat karyawan berdasarkan
perhitungan metode Analytical Hierarchy — Process
(AHP). Selain itu, aplikasi menyertakan grafik untuk
memvisualisasikan  hasil evaluasi secara lebih
informatif.  Fitur  cetak  juga  disediakan,
memungkinkan hasil evaluasi disimpan secara lokal,
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baik dalam format PDF maupun melalui Microsoft
Print.  Fitur ini memudahkan pengguna dalam
mendokumentasikan dan melaporkan hasil penilaian
karyawan secara rapi dan sistematis, mendukung
kebutuhan penyimpanan data evaluasi sebagai
referensi untuk pengambilan keputusan manajemen
yang berkelanjutan.

Rancangan UML

Login ‘

Masuk Halaman Utama ‘

Mengelola Data Alternatif ‘

Mengelola Data Kriteria ‘

Input Nilai Bobot Kriteria ‘

Input Nilai Bobot Alternatif ‘

USER Perhitungan AHP ‘

Hasil dan Cetak ‘

Kelola Password ‘

Logout ‘

Gambar 1. Use Case Diagram

USER

[ Membuka sistem }—*{

Input username
dan password

Klik login button

SYSTEM

Menampilkan
halaman login

Menampilkan
halaman utama

Gambar 2. Activity Diagram 1.ogin

Pada gambar di atas menjelaskan aktivitas aktor yang
telah terdaftar pada sistem. Aktor memasukkan
username dan password, lalu sistem akan mengecek pada
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database jika username dan password sudah terdaftar,
maka sistem akan menampilkan halaman utama, pada
halaman utama terdapat menu untuk mengubah
password, menu alternatif, kriteria, nilai bobot,
perhitungan, dan /ogout.

USER SYSTEM

| Menampilkan form
{ Klik menu passwurd) - { ubah password

Input password lama, password
baru, dan konfirmasi ) lama
konfirmasi

password
salah

Klik button simpan

halaman utama
®
Gambar 3. Activity Diagram Ubah Password

Pada gambar di atas menjelaskan tentang aktivitas
aktor untuk mengubah password dari website. Aktor
masuk ke menu password lalu sistem akan
menampilkan form ubah password selanjutnya aktor
harus mengisi password yang sedang aktif dan password
baru dengan benar, aktor juga melakukan konfirmasi
passwordnya sekali lagi untuk memastikan bahwa
password yang akan diubah sudah benar dan tidak ada
salah ketik. Selanjutnya klik tombol simpan dan
password otomatis tersimpan pada database yang
artinya password baru telah aktif.

USER

o

¥

Klik menu alternatif Menampilkan i
halaman alternatif

Klik button tambah L
Menampilkan form
tambah alternatif
Input kode dan
nama alternatif

Kembali

SYSTEM

Data alternatif
berhasil ditambah

Gambar 4. Activity Diagram Alternatif

Pada gambar di atas menjelaskan tentang aktivitas
aktor memasukkan data alternatif pada sistem. Aktor
masuk ke menu alternatif selanjutnya aktor klik
tombol tambah untuk membuka forz tambah data
alternatif, kemudian memasukkan kode dan nama
alternatif selanjutnya klik tombol simpan dan secara
otomatis data tersimpan pula pada database atau aktor
juga bisa klik tombol kembali untuk membatalkan
perintah tersebut dan kembali ke halaman alternatif.

USER

L Klik menu kriteria J— {

Klik button tambah
Menampilkan form
tambah kriteria
Input kode dan
nama kriteria

Kembali

SYSTEM

Menampilkan
halaman kriteria

Data kriteria
berhasil ditambah

Gambar 5. Activity Diagram Kriteria

Pada gambar di atas menjelaskan tentang aktivitas
aktor memasukkan data kriteria pada sistem. Aktor
masuk ke menu kriteria selanjutnya aktor klik tombol
tambah untuk membuka form tambah data kriteria,
kemudian memasukkan kode dan nama kriteria
selanjutnya klik tombol simpan dan secara otomatis
data tersimpan pula pada database atau aktor juga bisa
klik tombol kembali untuk membatalkan perintah
tersebut dan kembali ke halaman kriteria.

USER SYSTEM
Klik menu nilai Menampilkan halaman
bobot kriteria nilai bobot kriteria

Tentukan skala
perbandingan antar
kriteria

[ Klik button ubah ]—r[

Nilai pada matriks

berhasil diubah J

‘

Gambar 6. Activity Diagram Nilai Bobot Kriteria
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Pada gambar di atas menjelaskan tentang aktivitas
aktor menentukan nilai perbandingan setiap kriteria
untuk mendapatkan bobot kriteria, aktor masuk ke
halaman nilai bobot kriteria lalu memilih kriteria
pertama dan kriteria kedua lalu tentukan skala
perbandingannya kemudian klik tombol ubah untuk
mengubah nilai pada matriks dan selanjutnya lakukan
langkah yang sama.

SYSTEM

Menampilkan halaman
I nilai bobot alternatif

USER

.

Klik menu nilai
bobot alternatif

Tentukan skala
perbandingan antar
alternatif

[ Klik button ubah ]——[

Nilai pada matriks
berhasil diubah

Gambar 7. Activity Diagrém Nilai Bobot Alternatif

Pada gambar di atas menjelaskan tentang aktivitas
aktor menentukan nilai perbandingan setiap alternatif
untuk mendapatkan bobot alternatif, aktor masuk ke
halaman nilai bobot alternatif lalu memilih alternatif
pertama dan alternatif kedua lalu tentukan skala
perbandingannya kemudian klik tombol ubah untuk
mengubah nilai pada matriks dan selanjutnya lakukan
langkah yang sama.

USER SYSTEM

i

Menampilkan halaman
perhitungan

Klik menu
perhitungan

Gulir ke bawah untuk
mengecek consistency
ratio

Menampilkan matriks
perbandingan dan

Gulir ke bawah untuk
mengecek hasil |

tabel-tabel bobot
prioritas

Gambar 8. Actvity Diagram Perhitungan
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Pada gambar di atas menjelaskan tentang sistem
memproses perhitungan dengan metode AHP,
terdapat matriks-matriks perhitungan kriteria dan
alternatif. Yang pertama matriks perbandingan kriteria
yang menghasilkan matriks bobot kriteria selanjutnya
diproses untuk mencari konsistensi dari data kriteria
tersebut. Selanjutnya matriks perbandingan alternatif
yang menghasilkan matriks bobot kriteria untuk setiap
alternatif. Dan terdapat pula tabel hasil akhir yaitu
perankingan dan juga grafiknya.

USER SYSTEM
Klik menu Menampilkan halaman
perhitungan perhitungan

Gulir sampai tabel hasil
akhir

Menampilkan rangking
¢ alternatif serta nilai bobot
kriteria dan alternatif

Menampilkan
halaman cetak

File berhasil disimpan
ke penyimpanan lokal

Klik button cetak

Pilih microsoft print to
pdf atau save as pdf

Klik button save

Gambar 9. Activity Diagram Hasil dan Cetak

Pada gambar di atas menjelaskan tentang aktor
mencetak hasil perankingan dari perhitungan AHP,
hasil tersebut bisa disimpan ke penyimpanan lokal
dengan cara klik cetak dan pilih jenis cetak wicrosoft
print atau berbentuk fife dengan format PDF.

USER SYSTEM
Klik menu Menampilkan halaman
logout login

.

Gambar 10. Activity Diagram 1ogout

Pada gambar di atas menjelaskan tentang aktor
melakukan aktivitas keluar dari sistem dengan satu kali
klik /ogont pada menubar secara otomatis keluar dari
sistem dan mengakhiri session lalu kembali ke halaman
login.
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Implementasi Rancangan Aplikasi

Silahkan masuk

xe= o o

Gambar 11. Halaman Login

Loz@eevwD

cfRBND L.ne

AP Bammo Ewees  Sweecco.  Bretangn @ e Gl

Apnalytical Hierarchy Process (AHP). Halaman ILogin
menyediakan akses aman bagi pengguna dengan
memasukkan kredensial, sementara Halaman Home
menjadi pusat navigasi menuju fitur-fitur utama
seperti alternatif, kriteria, dan perhitungan AHP.
Halaman Alternatif memfasilitasi pengelolaan data
kandidat karyawan, sedangkan Halaman Kriteria
memungkinkan penambahan atau pengeditan kriteria
penilaian, termasuk produktivitas, kedisiplinan, dan
kerjasama.

- Winengn @ Fswd  Clogos

ame B oee

Lo-BEVE

Gambar 12. Halaman Homze

CRBAD o @

CIEE- R

Gambar 15. Halaman Bobot Kriteria

~agub 4o

A 0 e

Lo-BE WD

Gambar 13. Halaman Alternatif

ABBAD g ©

T —

A

cmBoen , TNO

ar. o OB EVE

Gambar 14. Halaman Kriteria

Implementasi rancangan aplikasi ini meliputi
berbagai  halaman utama yang mendukung
fungsionalitas sistem penunjang keputusan berbasis

o LO-BEWE

Gambar 16. Halaman Nilai Bobot Alternatif

ABBAD o @

v - 8 x

ER NI

AP Bweer  Semes  Ewsocd-  @eennegn @ e Glogr

Perhitungan

AEBED ypan @

2= e LOSBEVWE

Gambar 17. Halaman Perhitungan 1

Halaman Bobot Kiriteria dan Halaman Nilai Bobot
Alternatif membantu pengguna menentukan bobot
perbandingan antar kriteria dan alternatif sebagai
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dasar perhitungan prioritas dalam AHP. Terdapat ° e o : TET
delapan halaman perhitungan (Perhitungan 1-8) yang  E

mendetailkan proses perhitungan AHP, dari matriks
perbandingan hingga bobot akhir yang menghasilkan

peringkat karyawan. Untuk mendukung keamanan, . " . T
Halaman Kelola Password disertakan agar pengguna p . . -
dapat mengubah kata sandi mereka. Keseluruhan ' :
halaman ini dirancang untuk memudahkan pengguna mmmmmm— . - .
dalam mengelola informasi serta mendukung proses T - - - :
pengambilan  keputusan yang sistematis dan ST R TV o S

terstruktur dalam menentukan karyawan terbaik

Gambar 21. Halaman

Perhitungan 5

dengan metode AHP.
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Gambar 18. Halaman Perhitungan 2
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Gambar 22. Halaman Perhitungan 6
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Gambar 20. Halaman Perhitungan 4

Gambar 24. Halaman Perhitungan 8




Jurnal JTIK (Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi), 9 (1) 2025, 159-169

AHP  Waemad  Hoheis i Bobot

- Wrehiungn @ Celogod

Ubah Password

Password Lama

- ED=@OVE

Gambar 25 Halaman Kelola Pamz/ord

Hasil rancangan aplikasi sistem penunjang keputusan
berbasis Analytical Hierarchy Process (AHP). Dimulai
dengan Halaman Login, yang menjamin keamanan
akses pengguna, diikuti Halaman Home sebagai
pusat navigasi ke berbagai fitur inti. Halaman
Alternatif dan Halaman Kriteria memungkinkan
pengguna untuk mengelola data karyawan dan
kriteria evaluasi secara terstruktur, mendukung
akurasi  dalam  penilaian. Delapan  halaman
Perhitungan menampilkan langkah-langkah analisis
AHP secara rinci, dari perbandingan kriteria hingga
bobot akhir, yang menghasilkan peringkat karyawan
terbaik. Halaman Kelola Password menambah
lapisan  keamanan dengan pengaturan akun

pengguna.

Pembahasan

Penelitian ini mengembangkan sistem penunjang
keputusan berbasis Analytical Hierarchy Process (AHP)
untuk mendukung proses seleksi karyawan terbaik di
PT. Bringin Karya Sejahtera. Penerapan metode
AHP dalam sistem penunjang keputusan ini
membantu perusahaan untuk melakukan evaluasi
secara objektif dan akurat melalui perbandingan
berbagai kriteria penilaian, sehingga keputusan yang
diambil dapat mendukung tujuan perusahaan secara
efektif. Metode AHP, yang dikembangkan oleh Saaty
(1993),  dirancang untuk  menyederhanakan
pengambilan keputusan dengan banyak kriteria
melalui pembentukan hierarki penilaian. Dalam
konteks penelitian ini, AHP berfungsi sebagai alat
bantu dalam pemilihan karyawan terbaik berdasarkan
sejumlah kriteria seperti inisiatif, produktivitas,
komunikasi, ketja sama, tanggung jawab, kehadiran,
dan kedisiplinan. Melalui proses pembobotan AHP,
setiap kriteria diberikan tingkat kepentingan tertentu
menggunakan metode perbandingan berpasangan

sehingga menghasilkan bobot
prioritas bagi setiap karyawan. Ginting ef al. (2020)
mengungkapkan bahwa AHP merupakan metode
yang tepat untuk pengambilan keputusan multi-

(pairwise comparison),

kriteria karena menghasilkan data yang dapat
diandalkan dan akurat. Aplikasi berbasis web yang
digunakan dalam penelitian ini mendukung
aksesibilitas yang lebih baik bagi data penilaian
karyawan, khususnya bagi manajemen di PT. Bringin
Karya Sejahtera. Sistem berbasis web memungkinkan
pengguna mengakses data kapan saja dan dari
berbagai perangkat, sehingga mempercepat proses
pengambilan keputusan (Raharjo, 2018). Sistem ini
dikembangkan menggunakan Swublime Text 3 sebagai
alat pemrograman dan MySQOL sebagai basis data,
yang membuat aplikasi ini efektif dan efisien. Boyde
(2014) menekankan bahwa sistem berbasis web yang
terstruktur mempermudah akses informasi yang
diperlukan dalam evaluasi kinerja yang rutin, seperti
yang diterapkan di PT. Bringin Karya Sejahtera.
Proses pembobotan kriteria dalam AHP dilakukan
dengan metode perbandingan berpasangan yang
menghasilkan ~ prioritas  kriteria  berdasarkan
kepentingannya.

Pembobotan ini memungkinkan penilaian setiap
kriteria ~ secara  kuantitatif =~ dan  mengurangi
kemungkinan bias dalam penilaian. Turban e/ al.
(2005) menjelaskan bahwa metode pembobotan AHP
membantu menyaring dan memprioritaskan data yang
beragam, schingga memungkinkan pengambilan
keputusan lebih akurat. Pembobotan ini kemudian
diolah untuk menghasilkan peringkat akhir karyawan,
di mana karyawan dengan nilai tertinggi dipilih sebagai
karyawan terbaik. Simangunsong dan Simaga (2019)
menjelaskan bahwa penerapan AHP yang efektif
memberikan hasil penilaian yang obyektif dan relevan
dengan tujuan perusahaan. Pengujian aplikasi ini
melibatkan 15 pengguna, yang terdiri dari manajer dan
supervisor di PT. Bringin Karya Sejahtera. Sebanyak
85,7% dari mereka menyatakan bahwa aplikasi ini
mempermudah proses evaluasi, sementara 80,9%
menyatakan  aplikasi  mudah  digunakan  dan
mempercepat proses evaluasi. Boyde (2014)
menyatakan bahwa penerapan AHP dalam sistem
penunjang keputusan dapat meningkatkan efisiensi
dan mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan
keputusan. Selain itu, aplikasi ini dirancang agar
mendukung evaluasi yang transparan.



168

Booch (2005) menjelaskan bahwa sistem yang
dirancang  berdasarkan  prinsip  object-oriented
meningkatkan keandalan dan fleksibilitas dalam
pembaruan, yang sangat berguna untuk perusahaan
yang mungkin memerlukan penyesuaian kriteria atau
variabel penilaian. Penerapan sistem penunjang
keputusan berbasis AHP ini memberikan implikasi
positif bagi manajemen kinerja di PT. Bringin Karya
Sejahtera. Sistem ini tidak hanya meningkatkan
objektivitas  penilaian, tetapi juga memotivasi
karyawan untuk bekerja lebih baik karena penilaian
kinerja dilakukan secara adil dan sistematis. Janko
dan Bernoider (2005) menyebutkan bahwa DSS
berbasis AHP memberikan transparansi dalam

pengambilan  keputusan, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan
produktivitas ~ karyawan. ~ Sistem  ini = juga

memungkinkan perusahaan untuk menyimpan data
kinerja secara historis yang berguna sebagai referensi
untuk promosi atau pengambilan keputusan lain di
masa mendatang,.

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan,
seperti ketergantungan pada kriteria yang ditentukan
saat pengembangan awal. Jika kriteria baru
dibutuhkan, maka diperlukan pembaruan sistem.
Booch (2005) merekomendasikan pembaruan sistem
secara berkala untuk menjaga relevansi dengan
kebutuhan perusahaan yang berkembang. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat mengintegrasikan metode
lain, seperti TOPSIS atau metode berbasis wachine
learning, untuk menjadikan aplikasi lebih adaptif.
Penerapan metode lain ini diharapkan dapat
menambah fleksibilitas sistem dalam menangani
perubahan kriteria yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa metode AHP dalam sistem
penunjang keputusan efektif untuk mendukung PT.
Bringin Karya Sejahtera dalam penentuan karyawan
terbaik secara objektif dan terstruktur. Aplikasi ini
tidak hanya memudahkan proses evaluasi tetapi juga
mendukung transparansi dan motivasi karyawan.

4. Kesimpulan
Metode pendukung keputusan AHP  (Anabtical

Hierarchy Process) merupakan sistem yang digunakan
sebagai alat bantu pengambilan keputusan dengan
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berbagai kriteria terkait. Metode AHP memungkinkan
pengguna untuk membandingkan dan
memprioritaskan elemen yang berbeda dalam suatu
keputusan berdasarkan hierarki kriteria. Berdasarkan
hasil perhitungan AHP, terdapat 3 kategori dari 9
kriteria, yaitu kriteria dengan kategori sangat penting,
penting, dan cukup. Dari kriteria tersebut, diperoleh
hasil perhitungan karyawan terbaik dengan peringkat
pertama yaitu Supriyanto dengan nilai 0,3837,
peringkat kedua Nur Hikmah dengan nilai 0,2733,
peringkat ketiga Achmad Ali dengan nilai 0,1518,
peringkat keempat A. Rohman dengan nilai 0,1072,
dan terakhir Rahmawati dengan nilai 0,0838. Aplikasi
ini  dinilai  dapat mempermudah  pekerjaan.
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh 15
orang penguji, 85,7% berpendapat aplikasi ini
memudahkan dalam menghitung dan menentukan
pilihan terbaik, 80,9% berpendapat aplikasi ini mudah
digunakan, dan 80,9% berpendapat aplikasi ini dapat
mempersingkat waktu.
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